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Abstract : Using Jigsaw Technique To Improve Learning Outcomes in Social 
Studies Lesson In Class VI SDN 01 Pemuar Belimbing. Thesis Program 
Elementary School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and 
Education University Tanjungpura Pontianak. This study was conducted at SDN 
01 Pemuar leatherback school year 2011/2012 with 36 students consisting of 19 
male students and 17 female students were conducted in two cycles, with each 
cycle of three meetings, the two face to face meetings and one evaluation 
meetings. Before the students held class actions seem not active in group 
discussions and student learning outcomes are low where as many as 15 students 
(41.7%) were carried out thoroughly. Having conducted action research premises 
apparently the result of one cycle bealjar students has increased less than 
satisfactory, with the first cycle seen as many as 25 students that scored ≥ 65 
(69.4%). For the second cycle improving student learning outcomes in the 
teaching-learning process is quite significant because at this cycle as many as 29 
students who scored ≥ 65 (80.6%). With a 75% performance indicators, the class 
action learning model Jigsaw cooperative learning techniques can improve student 
learning outcomes in the sixth grade at SDN 01 Pemuar leatherback social studies. 
 
Abstrak : Penggunaan Teknik Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dalam 
Pembelajaran IPS Di Kelas VI SDN 01 Pemuar Belimbing. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 
Pemuar Belimbing tahun ajaran 2011/2012 dengan jumlah 36 siswa yang terdiri 
dari 19 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, dengan tiga kali pertemuan tiap siklusnya, yaitu dua kali pertemuan tatap 
muka dan satu kali pertemuan evaluasi. Sebelum dilaksanakan tindakan kelas 
siswa kelihatan tidak aktif dalam kegiatan diskusi kelompok dan hasil belajar 
siswa masih rendah dimana sebanyak 15 siswa (41,7%) yang dilakukan tuntas. 
Setelah penelitian tindakan dilaksanakan denga satu siklus ternyata hasil bealjar 
siswa mengalami peningkatan yang kurang memuaskan, dimana pada siklus I 
terlihat  sebanyak 25 siswa yang mendapatkan nilai ≥ 65 (69,4%). Untuk siklus II 
peningkatan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar cukup berarti 
karena pada siklus ini sebanyak 29 siswa yang mendapat nilai ≥ 65 (80,6%). 
Dengan indikator kinerja 75%, maka tindakan kelas dengan model pembelajaran 
Cooperative Learning teknik Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
kelas VI SDN 01 Pemuar Belimbing pada mata pelajaran IPS. 
 
Kata Kunci : Teknik Jigsaw, Hasil belajar. 
 
Guru adalah salah satu komponen sumber daya manusia dalam proses belajar 
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah 
satu unsur dibidang pendidikan harus berperan serta secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan 
masyarakat, khususnya bertanggung jawab untuk membawa siswanya pada suatu 
kedewasaan. Disamping itu, guru memliki peranan sebagai motivator dalam 
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. 
Dilihat dari faktor siswa, keberhasilan proses belajar mengajar yang 
tercermin dari prestasi belajar yang dicapai oleh siswa sangat ditentukan oleh 
potensi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Potensi yang dimaksud meliputi 
kemampuan siswa, aktivitas siswa, serta sarana penunjang belajar. 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam 
aktivitas internal tersebut seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor (Dimiyati dan Mujiono, 2006:18). Sedangkan menurut 
Rahadi (2003:4), belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui 
interaksi dengan lingkungannya untuk mengubah perilakunya. Dengan demikian, 
hasil dari kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku yang relatif 
permanen pada diri orang yang belajar. Jadi, sebagai pertanda bahwa seseorang 
telah melakukan proses belajar adalah terjadinya perilaku pada diri orang tersebut. 
Perpaduan antara kegiatan proses belajar mengajar pada guru dapat 
direalisasikan dalam penggunaan model pembelajaran yang tepat. Menurut 
Suryobroto (1995:3). “Model pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara 
pelaksanaan daripada proses pengajaran atau soal bagaimana teknisnya suatu 
bahan pelajaran yang diberikan kepada murid-murid di sekolah”. 
Penggunaan model maupun metode pembelajaran yang kurang tepat 
merupakan salah satu penyebab hasil belajar siswa rendah. Permasalahan ini 
bukan merupakan suatu hal yang baru dalam dunia pendidikan. Seperti rendahnya 
hasil belajar siswa kelas VI SDN No. 01 Pemuar Belimbing Kabupaten Melawi. 
Proses pembelajaran pada kelas VI ini berlangsung dengan mempergunakan 
metode ceramah dan tanya jawab, dan model pembelajaran yang menekankan 
model bertanya dan menjawab atau dialog. Melalui pembelajaran seperti itu 
ternyata belum menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa yang mengacu pada 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65, karena berdasarkan tabel 1.2 hanya 
9 siswa (25%) yang dikatakan tuntas, sedangkan 75% siswa lainnya tidak tuntas. 
Hasil belajar siswa dapat dilihat pada hasil ulangan siswa yaitu dengan 
jumlah siswa sebanyak 36 orang hanya 9 siswa yang sudah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan keputusan dan kesepakatan guru-guru 
SDN No. 01 Pemuar Belimbing Kabupaten Melawi tentang Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran IPS, sedangkan 27 siswa lainnya belum dapat 
dikatakan tuntas karena nilai yang diperoleh tidak mencapai 65. Jika hasil belajar 
tersebut dibiarkan tanpa ada perbaikan kinerjanya, maka nilai siswa tidak akan 
pernah meningkat yang kelak akan menyebabkan tidak suksesnya siswa dalam 
mencapai kelulusan pada Ujian Akhir Nasional (UAN). 
Salah satu alternatif pemecahan masalah adalah dengan digunakannya 
model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). Dimana dalam model 
pembelajaran ini disertai sintaks yang menurut anak untuk dapat bekerja sama 
dengan baik, serta dapat berdiskusi menyampaikan gagasan mereka tentang suatu 
pelajaran. 
Pembelajaran kooperatif akan lebih bermakna apabila disertai dengan teknik 
Jigsaw. Dalam teknik ini, guru memperhatikan schemata atau latar belakang 
pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan schemata ini agar bahan 
pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja sama dengan sesama 
siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
Berdasarkan penjabaran uraian di atas, peneliti akan melakukan tindakan 
dengan menggunakan Model Cooperative Learning Teknik Jigsaw materi Sejarah 
tentang Proklamasi dan proses terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia 
di kelas VI SDN No. 01 Pemuar Belimbing Kabupaten Melawi tahun ajaran 
2011/2012. Model ini merupakan model yang dapat meningkatkan pemahaman 
anak tentang suatu pelajaran, karena siswa mencari sendiri pemahaman tersebut 
tanpa menunggu daru guru, selain itu karena pelajaran sejarah kebanyakan harus 
mengingat atau menghafal kejadian-kejadian yang pernah terjadi, maka melalui 
penggunaan model ini, siswa akan meningat sendiri tanpa ada paksaan dari guru. 
Penggunaan model ini dimaksudkan agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka permasalahan umum 
dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan model Cooperative Learning 
teknik Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 01 Pemuar 
Belimbing, Kabupaten Melawi dalam Pembelajaran IPS”. Untuk mengatasi 
masalah-masalah tersebut dapat menggunakan Model Cooperative Learning 
Teknik Jigsaw. Dengan model ini diharapkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Sejarah pada siswa kelas VI SDN No. 01 Pemuar Belimbing 
Kabupaten Melawi dapat ditingkatkan. Guru bekerjasama dengan rekan sejawat 
guru mata pelajaran IPS dalam menyiapkan, menyajikan dan melakukan evaluasi 
terhadap siswa. Guru bersama rekan sejawat guru mata pelajaran IPS melakukan 
musyawarah dan mufakat untuk menyusun scenario tindakan menggunakan model 
cooperative learning teknik jigsaw yang perlu dipersiapkan dalam proses 
pembelajaran. Guru memberikan format lembar pengamatan untuk melakukan 
tindakan yang diamati oleh rekan sejawat guru mata pelajaran IPS. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi keberahasilan 
ataupun kegagalan dan penyebabnya. Hasil kegiatan ini akan memberikan 
masukan yang berguna dalam menentukan cara pemecahan masalah yang 
dihadapi dan sekaligus dijadikan bahan pertimbangan untuk menyusun rencana 
tindakan selanjutnya. Guru bersama rekan sejawat guru mata pelajaran IPS 
melakukan diskusi untuk membahas dan menganalisis hasil pengamatan. Hasil 
refleksi ini akan memberikan data yang berguna dalam menentukan pemecahan 
masalah yang dihadapi dan selanjutnya akan menjadi pertimbangan untuk 
menentukan tindakan selanjutnya. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 
penerapan Model Cooperative Learning Teknik Jigsaw dalam meningkatkan 
aktivitas siswa pada mata pelajaran IPS Sejarah di kelas VI SDN No. 01 Pemuar 
Belimbing Kabupaten Melawi. 
Dengan melakukan penelitian ini, Cooperative Learning Teknik Jigsaw 
dapat menjadi daya tarik untuk meningkatkan keaktifan siswa, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan melakukan penelitian, guru maupun rekan sejawat dapat 
mengembangkan kompetensi professional sebagai guru dianaranya memiliki 
alternative atau strategi dalam menjelaskan materi pada mata pelajaran IPS 
Sejarah dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Teknik 
Jigsaw. 
Memberikan masukan kepada kepala sekolah untuk supervise klinis kepada 
guru dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran, terutama 
untuk menentukan dan menggunakan alternatif-alternatif pemecahan masalah 
belajar demi meningkatkan kualitas guru dan hasil belajar siswa. 
Dengan diadakannya penelitian ini penulis dapat menerapkan displin ilmu 
selama mengikuti perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan dan 
mengaplikasikannya dengan teori-teori yang relevan sesuai dengan masalah 
penelitian dan juga sebagai wahana berlatih memecahkan masalah dan dalam 
rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guna pengembangan diri 
lebih lanjut. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat digunakan 
sebagai bahan acuan jika ingin melakukan penelitian terhadap masalah yang sama. 
Sekaligus sebagai sumbangan pemikiran untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Teknik Jigsaw. 
Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) Menurut Trianto 
(2009:56) “Di dalam kelas kooperaif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, 
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan 
dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada 
semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan 
belajar”. 
Pembelajaran kooperatif bernanung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran 
ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. 
Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan 
masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan kelompok 
sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya 
tiga tujuan penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman 
dan pengembangan keterampilan sosial. 
Zamroni (2000:12) mengemukakan bahwa “Manfaat penerapan belajar 
kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam 
wujud input pada level individual. Di samping itu, belajar kooperatif dapat 
mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa”. 
Dengan belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru 
yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial 
yang kuat. 
Menurut Trianto (2009:73) “Terdapat beberapa variasi dalam model 
pembelajaran kooperatif salah satunya adalah dengan teknik jigsaw. Jigsaw telah 
lama dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Asoron dan teman-teman dari 
Universitas Texas, dan diadopsi oleh Slavin dan teman-teman di Universitas John 
Hopkins (Trianto, 2009:73) 
Menurut Abdurrahman (dalam Asep Jihad, 2008:14) “hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Sedangkan 
menurut Asep Jihad (2008:15) “hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara 
nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 
pengajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang 
telah dicapai siswa karena ia telah mempelajari suatu ilmu pengetahuan dan 
keterampilan. 
Untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka 
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain : 
faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari 
luar siswa (faktor ekstern). MenurutAsep Jihad (2008:15) faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari 
luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan 
sebagainya. 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri, 
adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi (Sutrisno Hadi 2004:40). 
Kecerdasan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang 
normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan 
sebaya. Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang 
berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya, sehingga seseorang anak pada 
usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi 
merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang 
dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya 
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Bakat adalah kemampuan tertentu 
yang telah dimiliki seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Memegang peranan 
penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru 
atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak tersebut. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenai beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap siswa lebih 
mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk 
menambah minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah, siswa 
diharapkan dapat mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat 
belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi 
terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk melakukan sehingga apa 
yang diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keinginannya. 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut 
merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan belajar. 
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha dengan segala 
kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran 
tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif 
dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi 
kepada mereka, supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak 
sendiri dan belajar secara aktif. 
Faktor Ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan 
keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya Asep Jihad (2008:18) 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Oleh karena itu orang tua hendaknya 
menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah 
merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-
lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan guru 
sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. Jalan kerjasama 
yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh perhatian yang serius 
tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan 
dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak 
memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 
Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru 
dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa 
kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. 
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih 
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. Oleh karena itu, 
apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin 
belajar maka kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada 
dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya. 
Pembelajaran materi IPS Sejarah dengan menggunakan teknik Jigsaw 
membuat anak lebih memahami dan ingat dengan peristiwa-peristiwa tentang 
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia dan proses terbentuknya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang telah terjadi. Karena jika hanya menggunakan 
caramah masih dapat lupa, sebab peristiwa itu tidak dapat dilihat pada saat 
sekarang atau dari cerita buku. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
suatu strategi pemecahan masalah yang melakukan tindakan nyata dan proses 
pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah dengan 
memanfaatkan interaksi dan partisipasi peneliti, kolaborasi serta pengamat dan 
siswa. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan kelas yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses 
dalam pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Pemuar Belimbing Kabupaten 
Melawi di kelas VI tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 36 siswa dengan 
rincian 15 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan, dilihat dari hasil nilai ulangan 
harian tahun sebelumnya belum mencapai kategori ketuntasan belajar. 
Dengan melihat hasil belajar siswa kelas VI SDN 01 Pemuar Belimbing 
Kabupaten Melawai dalam proses belajar mengajar dengan penerapan Model 
Cooperative Learning Teknik Jigsaw dalam mata pelajaran IPS. 
Dengan melihat kemampuan guru menerapkan Model Cooperative Learning 
Teknik Jigsaw di kelas VI SDN 01 Pemuar Belimbing Kabupaten melawi. 
Prosedur penelitian tindakan ini terdiri dari 2 siklus, tiap siklus dilakukan 
sebanyak tiga pertemuan yaitu dua pertemuan tatap muka dan satu pertemuan tes 
dan dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 01 Pemuar 
Belimbing Kabupaten Melawi tahun ajaran 2011/2012 dan guru mata pelajaran 
IPS di kelas tersebut. 
Berdasarkan ketentuan KKM dalam KTSP yang disepakati bersama di SDN 
01 Pemuar Belimbing Kabupaten Melawi, maka indikator keberhasilan untuk 
hasil belajar yaitu adanya peningkatan hasil belajar yang terlihat dari hasil tes 
yang dilakukan siswa dengan ≥ 65% siswa dari 36 siswa yang mendapat nilai 
ulangan ≥ 65 pada siklus I dan ≥ 75% siswa dari 36 siswa yang mendapat nilai 
ulangan ≥ 65 pada siklus 2. Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan dengan 2 
siklus, dimana setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan dengan rincian dua kali 
pertemuan tatap muka dan satu kali pertemuan tes. Apabila setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus I, tetapi hasil belajar yang diharapkan belum tercapai, maka 
guru bersama rekan sejawat guru IPS Sejarah dapat melanjutkan pada siklus 2, 
dengan rincian tiap siklus yaitu : (1) Rencana Tindakan; (2) Observasi; (3) 
Refleksi; (4) Rencana Tindakan Selanjutnya. 
Penelitian telah dilakukan di kelas VI SDN 01 Pemuar Belimbing pada mata 
pelajaran IPS tahun ajaran 2011/2012. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus 
dimana setiap siklus dilakukan sebanyak tiga pertemuan yaitu dua kali pertemuan 
tatp muka dan satu kali pertemuan tes. 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada tanggal 5 September 2012. Pada 
pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini, guru menerapkan pembelajaran 
menggunakan model Cooperative Learning teknik Jigsaw. Pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung pada hasil pengamatan terlihat bahwa : 1) Sebagian 
siswa mulai tertarik dengan pembelajaran menggunakan model jigsaw. 2) Waktu 
pelaksanaan dirasakan kurang karena pembagian kelompok belajar dilakukan 
dalam pelaksanaan tindakan, sehingga urutan rencana yang telah ditetapkan tidak 
dilaksanakan dalam pelaksanaannya. 3) Siswa tidak serius dalam diskusi 
kelompok, karena guru kurang maksimal dalam membimbing diskusi kelompok. 
Siswa kelihatan bingung dalam melakukan tugasnya pada saat mengerjakan 
tugas kelompok, sehingga masih terdapat siswa yang kelihatan bermalas-malasan. 
Pelaksanaan pada pertemuan ini dilakukan pada tanggal 6 September 2012. 
Untuk pertemuan kedua, kembali guru menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Learning Teknik Jigsaw. Pada pertemuan ini, ketika guru memulai 
proses belajar mengajar, seorang observer tetap mengamati kegiatan yang ada di 
dalam kelas. Pada pelaksanaan tindakan guru mengikuti prosedur yang tertera di 
setiap RPP dengan baik. Hasil pengamatan yang diperoleh terdapat peningkatan 
seperti saat perlakuan di pertemuan sebelumnya. 
 
HASIL 
Hasil pelaksanaan siklus I menunjukkan kemajuan yang kurang begitu 
memuaskan, karena setelah dilakukan tes pada tanggal 8 September 2012, 
peningkatan hasil belajar siswa belu mencapai indikator keberhasilan yaitu 69,4%, 
sedangkan indikator keberhasilan sebesar ≥ 75%. Dalam pelaksanaan siklus I, 
dapat dilihat juga perubahan aktifitas belajar siswa karena siswa terlihat masih 
kurang semangat dalam mengikuti pelajaran sebab persentase siswa yang aktif 
pada siklus ini sebesar 72,2%, selain itu juga guru kurang maksimal dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena hasil yang dicapai belum memenuhi 
indikator kinerja, maka perlu diadakan siklus berikutnya dengan meilhat 
perbaikan-perbaikan pada siklus I. 
Pelaksanaan Siklus II ini dilakukan pada tanggal 9 September 2012. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus ini, guru menginformasikan tentang pembelajaran 
dengan penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Teknik Jigsaw. 
Penyampaian materi dilakukan semaksimal mungkin sehingga siswa mengerti 
akan materi yang akan dipelajarinya. Pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung seorang observer mengamati kegiatan yang terjadi di dalam kelas. 
Pelaksanaan pada pertemuan ini dilakukan pada tanggal 10 september 2012. 
Untuk pertemuan kedua, kembali guru menjelaskan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Teknik Jigsaw. Ada 
pertemuan ini, ketika guru memulai proses belajar mengajar, sedang observer 
tetap mengamati kegiatan yang ada di dalam kelas. Pada pelaksanaan tindakan 
guru mengikuti prosedur yang tertera di setiap RPP dengan baik. 
Tes Siklus II ini dilakukan pada tanggal 12 September 2012. Hasil kegiatan 
siklus II telah menunjukkan kemajuan yang cukup berarti dengan tercapainya 
indikator keberhasilan, karena pada siklus ini sebanyak 29 siswa atau 80,5% yang 
dikatakan tuntas. Dalam siklus ini juga persentase keaktifan siswa juga semakin 
meningkat yaitu sebesar 83,3%. 
Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa pada siklus ini pelaksanaan 
tindakan dapat dikatakan berhasil karena hasil yang diperoleh telah mencapai 
indikator kinerja yang telah ditentukan. Oleh karena itu tidak perlu diadakan 
tindakan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan tabel 4.1, 4.2 di atas menunjukkan bahwa siswa yang 
mengalami ketuntasan setelah melakukan tindakan penelitian dengan penggunaan 
model pembelajaran Cooperative Learning Teknik Jigsaw mengalami 
peningkatan dalam hasil belajar, sebelum dilakukannya tindakan kelas ini 15 
siswa yang tuntas. Setelah dilakukan siklus I, pada nilai ketuntasan maksimal 65 
sebanyak 25 siswa atau 69,4% dikatakan tuntas karena nilai yang mereka peroleh 
≥ 65. Namun karena indikator keberhasilan tindakan sebesar ≥ 75% siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 65 maka diadakan siklus II dan berdasarkan data yang 
diperoleh, terlihat sebanyak 29 siswa atau 80,6% siswa yang tuntas karena nilai 
yang mereka peroleh ≥ 65. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada tanggal 5 September 2012 
sampai 12 September 2012 dan sasaran penelitian ini adalah pada siswa kelas VI 
SDN 01 Pemuar Belimbing pada mata pelajaran IPS dengan bantuan guru 
kolaborator Ibu Marselina yang dilakukan dalam penelitian ini sebanyak dua 
siklus dalam tiga pertemuan tiap siklusnya, yaitu dua pertemuan tatap muka dan 
satu pertemuan tes. 
Guru kolaborator dan peneliti bersepakat menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Learning Teknik Jigsaw dalam pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini sudah 
sesuai dengan prinsip-prinsip dan pola umum serta prosedur penelitian tindakan 
kelas berikut sintaks penggunaan teknik jigsaw. Dimana tindakan terbagi menjadi 
beberapa siklus tindakan yang direncanakan sesuai dengan permasalahan-
permasalahan baru yang muncul dari hasil siklus terdahulu, namun jika hasil telah 




Dalam pembahasan ini akan dikemukakan tentang peningkatan hasil belajar 
siswa dalam proses pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Learning teknik Jigsaw dalam pembelajaran. Hasil pelaksanaan pada 
siklus I telah terjadi peningkatan, namun kurang bergitu memuaskan karena hasil 
yang diperoleh belum mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu ≥ 
75%. Dengan dilakukan beberapa perbaikan yaitu memaksimalkan penyampaian 
materi pelajaran, maka pada siklus II terjadi peningkatan yang luar biasa, karena 
hasil belajar siswa mencapai 80,6% dan menunjukkan tercapainya indikator 
kinerja yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa indikator kinerja siswa 
yang mendapat nilai ≥ 65, setelah dilaksanakan tindakan dalam dua siklus 80,6%, 
sedangkan indikator kinerja yang diminta adalah 75%. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning 
teknik Jigsaw dalam pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada saat mengikuti pembelajaran IPS. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa dengan penggunaan model pembelajaran Cooperative 
Learning teknik Jigsaw dalam pembelajaran IPS  hasil belajar siswa kelas VI 
SDN 01 Pemuar Belimbing dapat ditingkatkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
diatarik kesimpulan secara umum bahwa penerapan model pembelajaran 
Cooperative Learning teknik Jigsaw dalam kegiatan pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dilihat perubahan positif pada diri siswa 
kelas VI SDN 01 Pemuar Belimbing dimana indikasi keberhasilan dari penerapan 
model ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa yang diambil dari nilai 
tes setelah dilaksanakannya tindakan kelas. 
Secara khusus beberapa kesimpulan penting adalah terdapat peningkatan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan Cooperative Learning teknik Jigsaw 
dilakukan dalam dua siklus dimana tiap siklus dilakukan dalam tiga pertemuan 
yaitu dua pertemuan tatap muka dan satu pertemuan tes, dengan memperhatikan 
hasil observasi dan refleksi setiap pertemuan. 
Terdapat peningkatan hasil belajar diperoleh dengan pemberian soal tes 
kepada siswa yang dilakukan di tiap akhir siklus dengan 10 soal objektif dan 4 
soal uraian di tiap tes, dimana terjadinya peningkatan hasil belajar dari sebelum 
dilakukannya tindakan sebelum diadakannya tindakan kelas rata-rata ketuntasan 
siswa hanya 41,7%, namun setelah diadakannya tindakan meningkat menjadi 
69,4% pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 80,6% pada siklus II, yang 
menunjukkan ketercapaian indikator keberhasilan yang sebesar ≥ 75%. 
 
Saran 
Bagi guru sebaiknya waktu dalam penyajian proses belajar mengajar 
perencanaan pembelajaran lebih diperhatikan oleh guru, agar semua tujuan 
pelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai. Bagi kepala sekolah sebaiknya 
penggunaan model pembelajaran yang inovatif seperti Cooperative Learning 
teknik Jigsaw dianjurkan kepada semua guru agar dapat diterapkan dan dilengkapi 
dengan beberap metode yang dapat membuat suasana kelas menjadi lebih aktif 
sehingga pembelajaran tidak membosankan seperti saat menggunakan metode 
ceramah. Bagi kepala dinas pendidikan sebaiknya mengadakan seminar 
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